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Prakata  

 

 

Buku ini merupakan produk dari  pengembangan 

model pembelajaran Computer Supported Collaborative 

Learning (CSCL) berbasis blog di lingkup perguruan 

tinggi. Sebagai produk dari pengembangan model 

pembelajaran, maka diharapkan buku ini dapat menjadi 

preskripsi atau resep generik bagi pembelajar lain yang 

ingin menerapkan model pembelajaran yang sama di 

proses pembelajaran. 

Buku ini terdiri dari empat bagian utama yakni:   (1) 

model pembelajaran yang terdiri dari tiga strategi 

(pengorganisasian, penyampaian dan manjemen),  (2) 

rangkuman model, (3) prototipe yang merupakan hasil uji, 

serta (4) simpulan yang  menyajikan kelebihan dan 

kekurangan di dalam pelaksanaan model pembelajaran ini. 

Diharapkan bahwa buku ini menjadi produk 

pengembangan yang dapat bermanfaat secara langsung 

bagi pembelajar lain, khususnya yang tidak memiliki latar 

belakang teknologi pembelajaran ataupun latar belakang 
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teknologi informasi, namun ingin mengimplementasikan 

model pembelajaran yang dapat mengoptimalkan 

teknologi informasi, khususnya internet. 

 

 

Malang, Mei 2015 

 

 

Soetam Rizky Wicaksono
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1. Pendahuluan 

 

Pembelajaran di lingkungan perguruan tinggi saat 

ini didominasi oleh bahan ajar yang ditempatkan di dalam 

situs atau berbasis web. Pada tahun 2011 tercatat 99% 

perguruan tinggi hasil dari survei yang dilakukan 

EDUCAUSE di 18 negara, dengan responden sebanyak 

2500 perguruan tinggi, yang menyebutkan bahwa mereka 

telah melibatkan e-learning sebagai bagian dari proses 

pembelajaran (Grajek & Arroway, 2012). 

Pembelajaran berbasis web di kalangan perguruan 

tinggi sering diasumsikan sebagai e-learning yang 

didefinisikan sebagai bahan ajar yang ditempatkan di 

komputer (baik dengan media CD, internet maupun 

intranet) yang didesain untuk membantu pembelajaran 

secara individu atau mencapai tujuan suatu organisasi 

(Clark & Mayer, 2008). Namun demikian, e-learning 

dikonotasikan sebagai sebuah pengaturan proses 

pembelajaran, baik untuk pembelajaran (instructional) 
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dan pengajaran (learning) menggunakan media di dalam 

lingkungan berbasis internet (Connoly, 2007). 

Akibatnya, terjadi kesalahpahaman persepsi dalam 

penerapan e-learning yang lebih banyak berpusat kepada 

pengisian bahan ajar, forum diskusi dan implementasi 

blended learning. Hasilnya adalah pebelajar menjadi lebih 

apatis dan skeptis terhadap penerapan e-learning, 

sehingga e-learning hanya menjadi sebuah kewajiban 

dibandingkan upaya inovasi proses pembelajaran (Al-

Shboul & Alsmadi, 2010; Cole, 2009; Burgess, 2003). 

Penerapan e-learning masih sangat diminati oleh 

banyak kalangan perguruan tinggi dengan 

mengasumsikan bahwa e-learning dapat membantu 

pembelajar untuk meningkatkan motivasi belajar 

pebelajar (Cole, 2009; Finger, et al., 2010; Donne, 2012; 

Singh, et al., 2005; Weaver, 2010; Webster, 2008; Weller, 

2002). Pebelajar sendiri, menurut kajian empiris di tahun 

2010, lebih dari 70% yang merasa terbantu dengan adanya 

kegiatan belajar yang didukung dengan penggunaan 

teknologi informasi (Carruso & Smith, 2010).  



 

3 

 

Penerapan e-learning di perguruan tinggi 

merupakan sebuah tantangan tersendiri bagi pembelajar. 

E-learning di lingkup perguruan tinggi, secara empiris 

telah terbukti sulit diimplementasikan, bukan dari sisi 

teknologi, namun dari sisi keberhasilan pembelajaran (Al-

Shboul & Alsmadi, 2010; Chiu, 2007; Singh, et al., 2005; 

Baylen, 2010; Burgess, 2003; Suzuki, et al., 2009). Hal 

tersebut disebabkan pebelajar telah banyak yang merasa 

frustrasi dengan keberadaan e-learning, karena lebih 

banyak yang merasa bahwa e-learning hanyalah tempat 

untuk melakukan pengunduhan bahan ajar (Finger, et al., 

2010; Wicaksono, 2010; Wang & Gearhart, 2010; Weller, 

2002) . 

Sehingga dibutuhkan inovasi yang diharapkan 

dapat lebih menggiatkan pebelajar dalam partisipasi aktif 

di dalam e-learning. Inovasi yang telah terbukti berhasil 

dalam konteks ini adalah dengan menerapkan 

pembelajaran kolaboratif (collaborative learning) di 

dalam e-learning. Sistem kolaborasi dalam e-learning 

telah terbukti dapat memperbaiki motivasi pebelajar untuk 

melakukan akses dan berpartisipasi ke dalam e-learning 



 

4 

 

(Davoli, et al., 2009; Chiu, 2007; So, 2008; Donne, 2012; 

Di Bitonto, et al., 2010; Wang & Gearhart, 2010; Jones & 

Ramanau, 2009).  

Pembelajaran kolaboratif kerap disamakan dengan 

pembelajaran kooperatif (Johnson & Johnson, 2007), 

namun pada dasarnya memiliki definisi yang berbeda. 

Pembelajaran kolaboratif sendiri memiliki karakteristik 

yang di dalamnya meliputi pembagian peran serta lapisan 

pebelajar yang berbeda pada saat pengerjaan tugas dan 

pada akhirnya tiap anggota kelompok akan saling bertukar 

informasi berbeda dan saling melengkapi di akhir proses 

pembelajaran (Dillenbourg, et al., 1996). 

Pembelajaran kolaboratif, khususnya yang 

melibatkan teknologi komputer, seperti halnya penerapan 

pembelajaran kolaboratif dengan e-learning juga disebut 

sebagai Computer-Supported Collaborative Learning atau 

CSCL (Roberts, 2005). CSCL yang muncul sejak tahun 

1996 saat ini dianggap sebagai salah satu inovasi 

pembelajaran kolaboratif yang paling menjanjikan, 

khususnya di lingkup perguruan tinggi (Gros, et al., 2005; 

Cabrera, et al., 2002; Jones & Ramanau, 2009). Hal 
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tersebut disebabkan perkembangan teknologi yang 

dipastikan sangat berpengaruh bagi perkembangan 

kependidikan secara umum. 

CSCL sendiri dianggap lebih tepat jika diterapkan 

di lingkup perguruan tinggi, sebab di dalam pembelajaran 

kolaboratif, tiap anggota kelompok diharapkan dapat 

berkontribusi secara aktif dan memiliki bekal pengetahuan 

dasar sebelumnya. Hal itu pula yang menyebabkan 

sebagian besar penelitian empiris yang bertemakan CSCL 

sejak dekade 2000-an dilakukan di lingkup perguruan 

tinggi (Roberts, 2005). 

Tetapi penerapan CSCL  tidaklah sama antara satu 

tempat dengan tempat yang lain. Sebab setiap tempat 

memiliki karakteristik pebelajar dan pembelajar  yang 

berbeda, serta lingkungan belajar yang berbeda. Karena 

itu, dibutuhkan sebuah inovasi penerapan kolaborasi demi 

memperbaiki proses pembelajaran, khususnya untuk 

penggunaan e-learning (Cummings, 2011; Ebner & 

Holzinger, 2008; Waters, 2012). 

Namun hingga saat ini, penelitian mengenai 

penerapan e-learning yang menggunakan pembelajaran 
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kolaboratif lebih banyak berkutat kepada studi kuantitatif 

yang menyatakan pengaruh dari kegagalan (Al-Shboul & 

Alsmadi, 2010; Cole, 2009; Suzuki, et al., 2009; Ebner & 

Holzinger, 2008), atau kajian atas keberhasilan di dalam 

penerapan e-learning yang menggunakan model 

pembelajaran kolaboratif (Borst, 2010; Cerny & 

Mannova, 2011; Connoly, 2007; Engstrom & Jewett, 

2010; Elgort & Wilson, 2004; Dillenbourg, et al., 1996). 

Padahal pembelajar di lingkup perguruan tinggi di 

Indonesia, khususnya yang dimasukkan ke kategori 

pemula  ataupun pembelajar yang berpengalaman dalam 

hal penyampaian secara konvensional dan ingin 

menerapkan hal tersebut, lebih membutuhkan langkah 

strategik demi kesuksesan proses pembelajaran. 
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2. E-Learning 

 

E-learning memiliki begitu banyak definisi dan 

persepsi dari berbagai referensi sesuai dengan ruang 

lingkup dan konteks penerapan dari e-learning itu sendiri. 

Seperti yang telah disebutkan di dalam bagian latar 

belakang bahwa e-learning dapat diartikan sebagai 

sebagai bahan ajar yang ditempatkan di komputer (baik 

dengan media CD, internet maupun intranet) yang 

didesain untuk membantu pembelajaran secara individu 

atau mencapai tujuan suatu organisasi (Clark & Mayer, 

2008) .  

Definisi lainnya menyatakan bahwa e-learning 

adalah segala sesuatu yang dapat disampaikan, mampu 

dimediasikan dengan menggunakan teknologi untuk 

tujuan belajar secara eksplisit (Fee, 2009). Definisi lain 

dari e-learning adalah sebuah pendekatan sekaligus 

pengembangan yang mencakup kumpulan metode untuk 

belajar yang lebih baik dan dapat didistribusikan.  

Definisi yang secara lebih luas mendefinisikan e-

learning sebagai sebuah pendekatan terhadap 
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pengembangan pembelajaran dan kumpulan dari metode 

belajar menggunakan teknologi digital yang mampu 

memberdayakan, mendistribusikan dan meningkatkan 

hasil belajar. Namun demikian, e-learning lebih sering 

dikonotasikan sebagai sebuah pengaturan proses 

pembelajaran, baik untuk pembelajaran dan pengajaran 

menggunakan media di dalam lingkungan berbasis 

internet (Connoly, 2007). 

Dari sisi penerapan secara teknis, disebutkan 

bahwa e-learning seharusnya terdiri dari tiga komponen 

utama yaitu : (1) e-communication yang berisi mengenai 

hal-hal yang berhubungan dengan pengkomunikasian 

materi pembelajaran seperti video, e-mail ataupun 

perpustakaan digital, (2) e-training  yang terdapat 

pendekatan struktural pembelajaran serta  LMS (Learning 

Management System), dan yang terakhir adalah (3) e-

assessment yang menyertakan tes untuk indikator hasil 

belajar hingga ke arah sertifikasi (Kelly & Nanjiani, 

2004). 

Selain tiga komponen yang telah disebutkan, e-

learning di dalam penerapannya terbagi menjadi empat 
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lapisan atau layer utama yang penting untuk diperhatikan 

oleh perancang e-learning. Keempat lapisan tersebut 

adalah: (1) definition layer yang menampilkan tujuan dari 

e-learning, (2) didactic layer  yang menampilkan gagasan 

dibalik penerapan e-learning, (3) tutorial layer yang 

berisikan bahan ajar dari e-learning, serta (4) presentation 

layer yang merupakan tampilan utama dari sebuah e-

learning (Schewe, et al., 2005). 

Penerapan e-learning tidak hanya berlaku di area 

pendidikan, namun juga merambah ke dunia industri 

dengan mengambil porsi setidaknya 15% di area Amerika 

Serikat, dengan asumsi bahwa penerapan e-learning dapat 

mengefisiensikan proses pembelajaran di dalam sebuah 

perusahaan (Kelly & Nanjiani, 2004). Bahkan 

pertumbuhan e-learning sebagai sebuah industri telah 

mampu mencapai lebih dari 50 juta US dollar pada tahun 

2010, yang menunjukkan bahwa pasar industri telah 

sangat peduli dan menyerap keberadaan e-learning 

sebagai sebuah komoditas yang potensial (Chiu, 2007). 

Dalam konteks ini, pemberlakuan e-learning memang 

jauh lebih efektif untuk diterapkan kepada pembelajaran 
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orang dewasa atau adult learning karena sifatnya yang 

merangsang pebelajar di dalam proses pembelajaran 

secara autodidak (Finger, et al., 2010; Borst, 2010). 

Kesalahpahaman mengenai penerapan e-learning, 

khususnya di lingkup perguruan tinggi, menjadikan 

banyak pebelajar yang merasa apatis dengan keberadaan 

e-learning (Al-Shboul & Alsmadi, 2010; Cole, 2009; 

Davoli, et al., 2009; Ebner & Holzinger, 2008). Lebih 

banyak pembelajar yang berasumsi bahwa e-learning 

hanya merupakan tempat untuk melakukan unggah bahan 

ajar dari kelas tradisional dan juga penempatan tutorial 

berbasis komputer yang dibuat dengan menggunakan 

perangkat lunak seperti Power Point dan sejenisnya. 

Akibatnya banyak pebelajar yang merasa kesulitan dan 

malas di dalam mengikuti yang ada di dalam e-learning 

tersebut (So, 2008). 

Kesalahpahaman lainnya adalah asumsi yang 

menyatakan bahwa e-learning pada penerapannya 

menyebabkan pebelajar mampu belajar secara mandiri 

dari jarak jauh (Fee, 2009). Hal ini tentu saja berakibat 

fatal dalam implementasi e-learning, karena dapat 
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menyebabkan ketidakpedulian pembelajar di dalam 

menyusun sebuah e-learning yang mampu mengangkat 

motivasi belajar pebelajar. 

Untuk mengatasi kesalahpahaman tersebut, maka 

perlu dipertimbangkan beberapa hal sebelum melakukan 

pemilihan implementasi e-learning yang tepat yakni (Fee, 

2009): (1) kebutuhan belajar, (2) rujukan gaya belajar, (3) 

biaya, (4) waktu, dan yang terakhir adalah (5) nilai tambah 

dari implementasi e-learning tersebut. Sehingga 

penerapan e-learning tidak lagi hanya menjadi simbol 

ataupun kewajiban, tetapi lebih berorientasi kepada 

peningkatan motivasi ataupun hasil belajar dari pebelajar. 

Strategi pengembangan e-learning merupakan 

sebuah langkah-langkah yang dapat menempatkan 

aktivitas yang mampu membuat isi e-learning tepat 

sasaran, baik untuk kepentingan pebelajar maupun untuk 

kepentingan organisasi (Fee, 2009). Jika sebuah e-

learning memiliki strategi pengembangan yang baik, 

maka diharapkan memiliki efektivitas yang tinggi di 

dalam membantu proses pembelajaran, terlebih jika 

melibatkan aktivitas kelompok yang seharusnya mampu 
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meningkatkan motivasi belajar (Schunk, 2006; Donne, 

2012). 

Secara empiris, lebih dari 58% pebelajar yang telah 

disurvei oleh EDUCAUSE menyatakan bahwa penerapan 

e-learning yang dikombinasikan dengan model kelas 

tradisional terbukti sangat membantu proses pembelajaran 

(EDUCAUSE, 2012). Hal ini didukung bahwa 

penguasaan teknologi informasi pebelajar, saat ini rata-

rata telah berada di level menengah (Waters, 2012), yang 

berarti pula bahwa penerapan e-learning tidak menjadi 

kendala yang berarti bagi pebelajar. 

Di lingkup perguruan tinggi, penggunaan e-

learning juga telah menjadi sebuah fenomena yang tak 

terelakkan. Hal ini dibuktikan dengan perkembangan 

penggunaan e-learning untuk universitas di Amerika 

Serikat telah mencapai 70%, dan termasuk pemuatan 

jurnal dan artikel ilmiah (Chiu, 2007). Negara maju 

lainnya seperti Jepang juga menyatakan bahwa e-learning 

tidak lagi menjadi sebuah fenomena, tetapi telah menjadi 

kebutuhan, meski dalam kenyataan masih dibutuhkan 

inovasi  agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai 
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(Nakayama & Santiago, 2005).Begitu pula dengan 

pemerintah di RI yang telah mewajibkan pemuatan artikel 

ilmiah di portal Garuda bagi para dosen untuk 

mendapatkan verifikasi. Sehingga tidak bisa dipungkiri 

bahwa penggunaan e-learning saat ini telah menjadi 

sebuah kebutuhan, bukan hanya menjadi sebuah tren.  

E-learning di lingkup perguruan tinggi juga telah 

mengubah paradigma yang diramalkan akan mengurangi 

peran pembelajar sebagai pusat sumber belajar (Singh, et 

al., 2005; Diaz & Entonando, 2009; Ardito, et al., 2006). 

Sehingga pebelajar dituntut lebih berperan aktif di dalam 

proses menciptakan bahan ajar dibandingkan pembelajar. 

Berdasarkan perubahan paradigma tersebut, maka 

pebelajar di dalam lingkup e-learning harus menjadi 

partisipan aktif yang dalam pelaksanaannya dikontrol oleh 

keberadaan pembelajar agar tidak terjadi fenomena free 

rider atau pebelajar yang hanya pasif dalam proses 

pembelajaran (Hrastinski, 2009). 

Sehingga diharapkan bahwa dengan adanya 

penerapan yang tepat dari sebuah e-learning, maka 

pebelajar menjadi lebih aktif dan ikut berperan serta di 
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dalam penciptaan dan pengisian sumber belajar (Ardito, et 

al., 2006; Cerny & Mannova, 2011). Selain itu, juga 

mengubah peran pembelajar di dalam pembelajaran tanpa 

harus menghilangkan peran dari pembelajar itu sendiri 

(Singh, et al., 2005; Burgess, 2003). Pebelajar dewasa atau 

adult learner juga terbukti lebih mudah merasakan 

pengalaman belajar yang lebih menyenangkan di dalam 

pembelajaran online karena mereka umumnya telah 

menguasai teknologi lebih baik (Baylen, 2010; Carruso & 

Smith, 2010). 

Penerapan e-learning untuk perguruan tinggi 

membutuhkan pendekatan yang berbeda dibanding 

pembelajaran untuk pendidikan level dasar dan menengah. 

Sebab di lingkup orang dewasa penerapan e-learning 

secara empirik telah disebutkan bahwa pebelajar lebih 

merasa puas jika terdapat model interaksi dan kolaborasi 

dibandingkan adanya grafik ataupun multimedia (Chiu, 

2007; Clark & Mayer, 2008; Gros, et al., 2005). 

3. Pembelajaran Kolaboratif 
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Pembelajaran kolaboratif didefinisikan sebagai 

sebuah upaya intelektual yang dilakukan bersama antara 

pebelajar dan juga pembelajar secara bersama-sama, saat 

kedua pihak saling memahami, mencari solusi 

permasalahan atau membuat sebuah produk (Smith & 

MacGregor, 1992). Secara lebih spesifik, penggunaan 

pembelajaran kolaboratif yang berkaitan dengan e-

learning didefinisikan sebagai sebuah struktur pertukaran 

di antara dua atau lebih partisipan yang dirancang untuk 

meningkatkan pencapaian tujuan pembelajaran (Clark & 

Mayer, 2008). Pertukaran tersebut bisa terjadi antar 

pebelajar dan juga dapat terjadi antara pebelajar dengan 

pembelajar sehingga mampu mendapatkan hasil yang 

lebih baik bagi kedua belah pihak (Granic, et al., 2009; 

Cerny & Mannova, 2011). 

Pengertian lain dari pembelajaran kolaboratif 

dalam kaitannya dengan e-learning, diartikan sebagai 

pendekatan pembelajaran yang terdapat pebelajar dalam 

jumlah tertentu yang saling berinteraksi dan berbagi 

pengetahuan demi mencapai tujuan tertentu (So, 2008). 

Penekanan pada interaksi serta pembentukan kelompok 
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juga menjadi dasar utama dari penerapan collaborative 

learning yang berkaitan dengan pemanfaatan teknologi 

(Parker & Ingram, 2011). 

Pemanfaatan pembelajaran kolaboratif di dalam 

sebuah proses pembelajaran didasarkan pada prinsip 

bahwa pengetahuan adalah sebuah artefak sosial yang 

seharusnya dapat menghasilkan kreativitas oleh sebuah 

proses sosial atau lebih dari satu orang (Bruffee, 1984). 

Selain itu, pengertian belajar adalah sebuah proses 

konstruktif dan aktif, sehingga diperlukan sebuah proses 

intelektual yang dibangun atas dasar pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya oleh pebelajar maupun 

pembelajar (Smith & MacGregor, 1992).  

Kebutuhan utama dari proses kerja sama di dalam 

sebuah kelompok belajar diharapkan mampu menjadikan 

sebuah hubungan yang positif antar pebelajar serta secara 

psikologis akan menjadikan pebelajar lebih sehat (Johnson 

& Johnson, 2009). Hal ini berbeda dengan proses 

kompetisi murni yang lebih didasarkan pada hubungan 

saling tidak suka dan dapat mengakibatkan gangguan 

psikologis pada pemenang kompetisi dan sikap apatis dari 
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kompetitor lainnya yang merasa kalah pada saat awal 

(Johnson & Johnson, 1975). 

Dalam sebuah proses pelaksanaan pembelajaran 

kolaboratif, penting diperhatikan bahwa tiap individu 

membawa pengetahuan yang dimiliki oleh mereka ke 

dalam lingkungan yang terdapat berbagai jenis ide yang 

saling berinteraksi (Puntambekar, 2006). Hal tersebut 

terjadi karena di dalam proses pembelajaran yang 

melibatkan lebih dari satu orang dapat menghasilkan 

motivasi yang bersifat positif dikarenakan adanya harapan 

untuk mencapai hasil yang baik di dalam sebuah 

kelompok (Schunk, et al., 2008). 

Di dalam proses pembelajaran kolaboratif yang 

efektif disebutkan bahwa pebelajar sebaiknya datang ke 

sebuah proses pembelajaran dengan membawa sebuah 

solusi dari mereka sendiri yang kemudian berinteraksi satu 

sama lain demi sebuah solusi yang dapat disetujui bersama 

(Merril, 2009). Hal ini berarti bahwa pembelajaran 

kolaboratif memang menitikberatkan kepada keaktifan 

pebelajar yang harus didorong oleh pembelajar demi 

terciptanya proses kolaborasi yang berjalan efektif. 
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Selain keaktifan, pembelajaran kolaboratif juga 

sebaiknya bersifat adaptif atau mampu diadaptasi dengan 

baik oleh pebelajar sehingga proses kolaborasi dapat 

berjalan efektif (Diziol & Rummel, 2010). Keefektifan 

tersebut juga berjalan jika didukung dengan adanya social 

presence atau kehadiran secara offline yang pada akhirnya 

nanti diharapkan dapat menghasilkan kepuasan di dalam 

kelas (Clark & Mayer, 2008). 

Penerapan dari pembelajaran kolaboratif juga tidak 

menjadikan beberapa pebelajar yang dianggap “lemah” 

menjadi partisipan aktif, sebab dalam sebuah proses kerja 

sama bahkan dapat menyebabkan si pebelajar menjadi 

lebih baik di dalam hal pembelajaran sosial (Johnson & 

Johnson, 1975). Selain itu, prinsip utama dari sebuah kerja 

sama adalah dengan berasumsi bahwa satu dengan yang 

lain di antara pebelajar menjadi sumber belajar sehingga 

dapat saling menolong satu sama lain di dalam proses 

pembelajaran. 

Khususnya untuk lingkup perguruan tinggi, 

pembelajaran kolaboratif diasumsikan dapat 

mengikutsertakan pebelajar menjadi aktif terlibat serta 
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mampu membangkitkan pemahaman yang mungkin 

berbeda dari tiap pebelajar dalam satu bagian 

pembelajaran yang sama (Roberts, 2005). Pemahaman 

yang berbeda tersebut diharapkan pada akhirnya 

menciptakan sebuah komunitas yang dinamis dalam 

sebuah kelas sehingga tiap partisipan dalam kelas dapat 

saling bergantian menjadi fasilitator dibandingkan harus 

bergantung kepada seorang guru atau kerap juga disebut 

sebagai student centered teaching (Lee & Tan, 2004). 
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A. Computer Supported Collaborative Learning 

Secara lebih khusus pembelajaran kolaboratif yang 

diimplementasikan dengan dukungan teknologi komputer 

disebut sebagai computer supported collaborative 

learning atau lazim disingkat CSCL (Roberts, 2005). 

Meskipun CSCL yang dianggap pertama kali dicetuskan 

oleh Koschman pada tahun 1996 sering diasumsikan lebih 

condong ke bidang TI (teknologi informasi), namun pada 

kenyataannya CSCL juga sangat membutuhkan teori di 

bidang kependidikan di dalam penerapannya (Gros, et al., 

2005; Clark & Mayer, 2008). 

CSCL dalam penerapannya sebaiknya dilakukan 

oleh pembelajar yang mampu menerapkan teori 

kependidikan sekaligus dapat menerapkan kemampuan TI 

secara baik agar tidak timpang. Sebab dalam penerapan 

CSCL tidak lagi ditekankan pada kecanggihan teknologi 

yang digunakan, namun lebih ke arah interaksi yang 

dilakukan oleh pebelajar dengan komputer yang 

digunakan (Raithman, et al., 2003). 

Salah satu tantangan terberat dalam penerapan 

CSCL adalah berubahnya peran pembelajar di dalam 
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proses belajar mengajar. Pembelajar dituntut lebih bersifat 

sebagai moderator yang dapat mendorong pebelajar untuk 

berpartisipasi aktif di dalam pengisian isi e-learning 

(Gros, et al., 2005). Hal tersebut sangat sulit dilakukan di 

awal penerapannya, mengingat ego pembelajar yang kerap 

muncul di dalam kelas tradisional tatap muka ataupun 

penerapan e-learning yang menerapkan teori 

konvensional. 

CSCL disebut berbeda dengan pembelajaran 

“biasa” karena memiliki beberapa faktor penting antara 

lain (Clark & Mayer, 2008) :  

1. Luaran dapat diukur secara individual ataupun secara 

kolektif dan mampu menjadikan pebelajar lebih 

mendalami bahan ajar yang diberikan oleh pembelajar. 

Pengukuran tersebut tidak lagi mempedulikan tentang 

gaya belajar ataupun lingkungan belajar yang 

ditempati oleh pebelajar karena secara empiris telah 

terbukti tidak berpengaruh (Hsu, et al., 2009).  

2. Tidak ada ketentuan khusus dalam pembentukan 

kelompok, karena dapat disesuaikan dengan luaran 

yang diinginkan. Namun demikian, kinerja kelompok 
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di dalam memecahkan suatu masalah sebaiknya 

mencerminkan hasil pengalaman yang telah diperoleh, 

dan pebelajar sebagai fasilitator bertugas untuk dapat 

mensintesis hasil kolektif tersebut (Nelson, 1999).  

Secara lebih khusus, disebutkan bahwa kelompok 

yang semakin kecil seharusnya dapat bekerja lebih 

baik dibandingkan kelompok yang besar, sebab  lebih 

mudah bagi pembelajar untuk melakukan identifikasi 

kesulitan yang dihadapi di dalam proses bekerja sama 

(Johnson & Johnson, 2009). 

3. Utilitas yang digunakan lebih beragam dibandingkan 

e-learning biasa. Utilitas teknologi dalam konteks 

collaborative learning yang digunakan juga dapat 

merangsang pebelajar untuk lebih berpikir kritis 

(Gilbert & Driscoll, 2002). Pemilihan utilitas dalam 

konteks ini juga tidak harus dalam lingkup yang 

canggih atau harus selalu up to date, sebab 

pemilihannya lebih didasarkan pada fungsi dan 

kegunaan yang diharapkan sebagai luaran (Parker & 

Ingram, 2011). 



 

23 

 

4. Peranan moderator dapat dilakukan oleh pembelajar 

maupun oleh pebelajar. Tetapi secara empiris telah 

dibuktikan bahwa kehadiran pembelajar di dalam 

proses kolaborasi merupakan salah satu faktor sukses 

yang harus diperhatikan (Cerny & Mannova, 2011; 

Greiffenhagen, 2012). Selain kehadiran, juga 

diperlukan kreativitas dari pembelajar di dalam 

memberikan tugas agar tidak terjadi fenomena free 

rider, yakni pada saat beberapa pebelajar bergantung 

kepada rekan lainnya dalam proses mengerjakan tugas 

(Roberts, 2005; Clark & Mayer, 2008). 
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4. Model Pembelajaran 

 

Sebuah model pembelajaran terdiri dari tiga jenis 

strategi yakni strategi pengorganisasian, strategi 

penyampaian yang mengikutsertakan strategi 

pembelajaran, serta strategi manajemen. Dalam konteks 

penyajian model yang disampaikan, maka model 

merupakan sesuatu yang dapat membantu konseptualisasi 

dalam merepresentasikan kenyataan. Sehingga 

diusahakan bahwa model yang disajikan dalam komponen 

atau set strategi menjadi sebuah resep atau preskripsi 

generik yang langsung dapat diterapkan di dalam proses 

belajar mengajar.  

A. Penyajian Strategi Pengorganisasian 

Di dalam pengorganisasian sumber belajar serta 

proses pembelajaran, dalam lingkup pengembangan ini, 

dibagi menjadi beberapa bagian yakni: 

i. Rasional pemilihan media web (template) 

Pemilihan template atau media yang digunakan di 

dalam computer supported collaborative learning 



 

25 

 

(CSCL) berbasis web seharusnya mengikuti kerangka 

kebutuhan, bukan kerangka keinginan. Kerangka 

kebutuhan terdiri dari empat bagian yakni: 

i. Kesiapan institusi (institutional readiness) 

Dalam kerangka kesiapan ini, harus dijabarkan 

kesiapan institusi dengan mempertanyakan 

beberapa hal berikut: 

 Perangkat keras (hardware) yang telah dimiliki 

institusi atau perguruan tinggi. Jika perguruan 

tinggi telah memiliki perangkat keras yang 

mumpuni dari segi teknis (server yang telah 

mampu siaga selama 24 jam, jaringan yang 

memadai serta infrastruktur pendukung), maka 

media yang digunakan dapat dipilih dari yang 

memiliki kemampuan terbaik dengan 

dukungan yang baik pula. Namun jika 

perguruan tinggi masih belum mampu 

menyediakan hal tersebut, maka dianjurkan 

untuk memilih template yang dapat 

diinstalasikan secara mudah di server jauh 
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(remote server) dan murah demi kecepatan 

implementasi. 

 Perangkat lunak (software) yang tersedia di 

dalam institusi. Ketersediaan perangkat lunak 

menentukan apakah media web yang dipilih 

berbasis Windows Server atau menggunakan 

Linux. Pilihan tersebut merupakan titik awal 

dari pemilihan media di level berikutnya. 

 Dalam pemilihan perangkat lunak untuk 

prototipe yang menggunakan Wordpress, dapat 

menggunakan basis Windows Server ataupun 

Linux. Implementasi uji coba dilakukan di 

server jauh menggunakan basis Linux karena 

fasilitas yang telah tersedia dan dianggap 

stabil. Sedangkan implementasi di laptop 

secara lokal menggunakan basis Windows 

demi kemudahan dan kecepatan instalasi. 

ii. Kesiapan pembelajar (faculty readiness) 

Dalam hal kesiapan pembelajar, perlu 

dipertimbangkan beberapa hal berikut: 
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 Pengalaman pembelajar di dalam menjalankan 

pembelajaran berbasis web. Jika memang 

pembelajar tidak memiliki pengalaman khusus 

atau latar belakang TI yang mumpuni, maka 

disarankan agar pemilihan media 

menggunakan template yang dianggap 

termudah agar implementasi berjalan lebih 

cepat serta tidak membutuhkan pelatihan 

secara khusus dan mendalam. 

 Kesiapan tim pendukung staf pengajar dalam 

mengimplementasikan pembelajaran berbasis 

web. Jika memang tidak ada tim yang 

dipersiapkan secara khusus, maka kesiapan ini 

bergantung kepada pembelajar yang akan 

menjalani proses pembelajaran. Dalam hal ini, 

di dalamnya termasuk juga kesiapan finansial 

yang didukung oleh pihak fakultas, baik 

dukungan secara penuh maupun parsial. 

Dukungan finansial dapat berupa program 

kerja yang merupakan pembiayaan internal 

ataupun dana hibah yang digolongkan sebagai 
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pembiayaan eksternal. Jika memang dukungan 

finansial sangat minim, maka disarankan untuk 

memilih template yang berbasis gratis dalam 

hal implementasi. 

iii. Kesiapan pebelajar (learner readiness) 

Kesiapan dari sisi pebelajar harus dipastikan 

agar pebelajar tidak merasa kaget pada saat 

penerapan CSCL dilakukan. Kesiapan secara 

teknis dapat diukur dengan penguasaan atau 

pengalaman pebelajar dalam menggunakan 

internet serta konteks pebelajar dalam 

perguruan tinggi tersebut jika memang tidak 

dikategorikan ke dalam lingkup novice atau 

pemula. Jika hal tersebut tidak terpenuhi, maka 

disarankan agar template yang dipilih 

merupakan template yang memiliki format 

termudah dalam pengisian dan pengaksesan 

bahan pembelajaran. 

iv. Kesiapan materi pembelajaran (instructional 

material readiness) 
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Materi pembelajaran yang digunakan di dalam 

CSCL tidak harus dipersiapkan secara utuh 

berupa buku teks atau modul yang mencakup 

keseluruhan bab yang akan disampaikan. Materi 

pembelajaran dalam pembelajaran kolaboratif 

sebaiknya lebih bersifat fleksibel dan 

customizable demi memenuhi keragaman gaya 

belajar dari para pebelajar yang terlibat di dalam 

proses belajar mengajar. Sehingga materi 

pembelajaran dapat dibuat secara bertahap 

dengan metode yang fleksibel agar di proses 

pembelajaran terbentuk sebuah rencana belajar 

yang bersifat personal bagi pebelajar. Secara 

lebih ringkas, kerangka tersebut dapat dilihat 

pada diagram 1.1. 

ii. Pemilihan sumber belajar 

Sumber belajar sebagai pokok bahasan yang 

menjadi pembeda antara CSCL dengan model yang lain, 

mengasumsikan bahwa sumber belajar tidak hanya berasal 

dari pembelajar, namun juga berasal dari pebelajar. 

Perubahan peran (role changing) tersebut pada dasarnya 
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menjadi sebuah masalah jika pembelajar tidak siap 

menerima pergantian peran yang dalam model ini 

dianggap setara dan saling melengkapi pada saat proses 

pembelajaran. 

 

Gambar 4.1. Kerangka Pemilihan Sumber Belajar 

 

Sebagai implementasi dari posting tugas tersebut, 

maka diharapkan dapat memenuhi empat dimensi pokok 

(4T) yakni : (1) Task atau tugas yang berhubungan secara 

langsung dengan aktifitas tatap muka di kelas, (2) Time 

atau tenggat waktu yang jelas dan saling dukung dengan 

jadwal tatap muka, (3) Team atau kelompok yang berarti 

bahwa tiap tugas diharapkan dapat memberikan 

pengalaman baru bagi tiap kelompok (tidak boleh sama) 

serta (4) Teknologi yang membantu pebelajar di dalam 

melakukan proses pengerjaan tugas tersebut. Secara lebih 
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ringkas kerangka pemilihan sumber belajar dapat dilihat 

pada gambar 1.2. 
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Gambar 4.2. Kerangka Kebutuhan Pemilihan 

Template 
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B. Penyajian Strategi Penyampaian 

 

Di dalam strategi penyampaian yang menjadi 

bagian paling penting di dalam kerangka pengembangan 

ini dibagi menjadi beberapa komponen yakni: 

i. Instalasi Blog 

Dalam proses pertama yang dilakukan pada saat 

pra proses pembelajaran adalah melakukan persiapan 

dengan melakukan instalasi blog yang digunakan sebagai 

tulang punggung proses pembelajaran. Dengan asumsi 

bahwa jenis blog yang dipilih telah sesuai dengan skema 

rasional pemilihan media di dalam strategi 

pengorganisasian, maka langkah yang dilakukan dalam 

sub strategi ini dapat digambarkan pada diagram alir 1.3. 

Pada saat awal, dilakukan proses instalasi dengan 

mengasumsikan bahwa telah dilakukan pemilihan domain 

serta hosting yang bersesuaian. Pemilihan hosting dan 

domain dapat disesuaikan dengan kondisi dari tempat 

pembelajaran atau perguruan tinggi dalam lingkup 

pengembangan ini. Sebagai contoh, untuk perguruan 

tinggi yang telah memiliki web hosting secara mandiri, 
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maka domain serta hosting dapat dilakukan secara 

internal.  

Berikutnya ditentukan apakah blog yang dibuat 

memiliki tipe multi user yang berarti bahwa mata kuliah 

yang diampu terdiri dari lebih satu orang pembelajar atau 

bisa juga berarti bahwa pembelajar mendelegasikan 

kepada salah satu pebelajar yang dipercaya sebagai 

administrator cadangan. Namun jika mata kuliah hanya 

diampu oleh satu pembelajar dan berniat untuk melakukan 

proses administrasi secara mandiri, maka berarti bahwa 

blog yang dibuat merupakan tipe single user atau satu user 

yang menjadi administrator (ditunjukkan gambar 1.4). 

Jika proses instalasi telah selesai dilakukan, maka 

selanjutnya, dilakukan entri posting pertama yang 

merupakan materi atau bahan ajar yang digunakan di 

dalam proses belajar mengajar. Di dalam posting pertama 

ini, pembelajar sebagai pengampu utama berkewajiban 

melakukan proses memulai pengunggahan (uploading) 

bahan ajar dan instruksi yang harus dilakukan oleh 

pebelajar. Secara teknis, pengunggahan ini dapat berupa 

sticky post yang menempel secara permanen di halaman 
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pertama untuk menarik perhatian pebelajar (gain 

attention) sekaligus sebagai informasi bagi pebelajar 

dalam proses pembelajaran (inform objective to learner). 
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Gambar 4.3. Diagram Alir Instalasi Blog 
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Selanjutnya dilakukan proses registrasi pebelajar 

yang menggunakan blog secara kolaboratif. Sesuai dengan 

hasil pemilihan media yang telah dijabarkan di dalam 

strategi pengorganisasian, maka proses ini memiliki dua 

opsi yakni, registrasi mandiri ataupun registrasi yang 

dilakukan oleh pembelajar.  

Jika pemilihan registrasi mandiri dilakukan, maka 

pembelajar berkewajiban untuk melakukan pengecekan 

apakah seluruh pebelajar yang bersangkutan telah selesai 

melakukan registrasi sebelum proses selanjutnya 

dilakukan. Sedangkan pemilihan registrasi oleh 

pembelajar dapat dilihat pada gambar 1.5. 
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Gambar 4.4. Contoh Manajemen Blog Single-User 

 

Kemudian dilakukan proses instalasi theme serta 

plugins yang menjadi komponen tambahan (auxiliary) di 

dalam blog kolaboratif. Theme yang dipilih tidak boleh 

melanggar prinsip desain web untuk pembelajaran, 

sebagai contoh adalah penggunaan multimedia dan grafik 

yang secukupnya atau tidak berlebihan.  
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Gambar 4.5. Contoh Posting Materi dan Tugas 

 

Selain itu, pemilihan theme juga diharapkan 

mampu memenuhi syarat strategi penyampaian Gagne 

yakni adanya tampilan yang mampu mendorong pebelajar 

untuk kembali ke dalam blog (present stimulus material) 

serta kinerja blog yang tidak terlalu berat saat diakses oleh 

pebelajar (elicit performance). Kinerja blog yang berat 

diasumsikan jika di dalam tampilan yang tersedia terdapat 

dokumen gambar ataupun video yang bukan sebagai 

bagian utama dari proses pembelajaran yang disampaikan.  
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Setelah proses instalasi theme selesai dilakukan, 

maka berikutnya dilakukan proses entri halaman awal 

sekaligus menentukan kategori yang dijadikan pedoman 

bagi para pebelajar di dalam memasukkan tugas serta 

penyusunan bahan ajar. Pedoman ini sekaligus sebagai 

petunjuk awal bagi pebelajar saat pertama kali menuju ke 

dalam blog sekaligus memenuhi syarat dari Gagne 

mengenai petunjuk untuk para pebelajar (provide learner 

guidance). 

 

 

 

Gambar 4.6. Registrasi User oleh Administrator 
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Sebagai langkah terakhir di dalam sub strategi ini 

adalah melakukan publikasi blog dengan mengumumkan 

alamat domain yang bersesuaian dari blog yang telah 

diinstalasi kepada pebelajar. Publikasi ini dapat 

diumumkan secara terbuka, jika menginginkan blog yang 

digunakan terbuka untuk publik, atau juga dapat secara 

tertutup sehingga dilakukan di dalam kelas oleh 

pembelajar yang bersangkutan. 

ii. Modifikasi Blog 

Sub strategi yang kedua adalah proses modifikasi 

blog yang dilakukan setelah proses instalasi selesai 

dilakukan. Pada proses ini dilakukan entri tugas yang 

bersesuaian serta pengaturan tenggat waktu (deadline) 

yang menjadi implementasi dari rencana pembelajaran 

yang telah disusun sebelumnya. Contoh pemberian tugas 

dengan pengaturan tenggat waktu atau publikasi terjadwal 

dapat dilihat pada gambar 1.8. 
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Gambar 4.7. Input Kategori Untuk Posting 

 

Di dalam modifikasi ini juga dilakukan 

pembentukan kelompok kecil (small group) sesuai dengan 

teori agar tidak terjadi fenomena free riders atau 

penumpang gelap di dalam proses pembelajaran 

kolaboratif yang diterapkan (Dillenbourg, 1999; Bruffee, 

1984). Pembentukan kelompok kecil juga disarankan jika 

kuantitas peserta kelas telah mencapai 30 atau lebih, hal 

tersebut diyakini dapat mengakibatkan proses belajar 

mengajar jauh lebih efisien dan lebih personal dalam 

pemberian penilaian. Pembentukan kelompok ini bisa 
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dilakukan di dalam kelas secara konvensional ataupun 

dilakukan oleh pembelajar secara sepihak melalui 

pengaturan user yang ada di dalam blog kolaboratif. 

Secara lebih singkat proses modifikasi ini dapat dilihat 

sebagai sebuah diagram pada gambar 1.9. 

 

 

Gambar 4.8. Contoh Publikasi Terjadwal  
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iii. Adaptasi CSCL  

Dalam kaitannya dengan penggunaan CSCL, maka 

perlu dilakukan modifikasi serta adaptasi dari blog yang 

sudah dijalankan agar mampu menangani kebutuhan yang 

ada. Langkah pertama yang harus dilakukan oleh 

pembelajar yang bertindak sebagai administrator adalah 

menentukan jenis penugasan yang diberikan kepada 

pebelajar. Namun pada saat penentuan jenis tugas tersebut, 

perlu diperhatikan apakah waktu serta isi yang dijadikan 

sebagai model CSCL telah memenuhi syarat. Sebagai 

contoh adalah jika tugas yang diberikan merupakan bagian 

dari bab yang hanya menuntut satu kali pertemuan dan 

memiliki isi pendek, maka disarankan untuk tidak 

dimasukkan ke dalam tugas berbasis blog.  

Jika posting tugas pebelajar di dalam blog 

menggunakan artikel yang terpisah, maka proses posting 

berjalan sesuai dengan karakteristik umum blog. Kedua 

jenis posting tersebut (wiki ataupun terpisah) 

membutuhkan kategori yang ditentukan oleh pihak 

pembelajar. Kategori yang ditentukan dapat berupa nama 
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bab ataupun urutan sekuensial umum, misal: Bab I, Bab II 

dan seterusnya. 
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Gambar 4.9. Diagram Alir Modifikasi Blog 
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Penentuan kategori juga diharapkan tidak membuat 

pebelajar menjadi rancu pada saat proses posting 

dilakukan. Terlebih jika blog digunakan sebagai 

penugasan untuk kelas paralel yang memiliki materi 

pembelajaran yang sama. Pemisahan kategori menjadi sub 

kategori sangat diperlukan demi kemudahan posting serta 

koreksi hasil posting oleh pembelajar.  

Setelah proses penugasan selesai serta dilakukan 

publikasi tugas, maka pembelajar selanjutnya melakukan 

pengecekan saat tenggat waktu telah berakhir. Saat 

tenggat berakhir, pembelajar dianjurkan untuk melakukan 

penguncian kategori serta edit mode posting (meskipun 

hal tersebut tidak wajib dilakukan). 

Proses terakhir adalah melakukan perapian hasil 

posting yang sudah dilakukan oleh pebelajar. Proses ini 

hanya dilakukan jika hasil dari penugasan dijadikan 

sebagai bahan ajar bagi bab berikutnya. Namun jika hasil 

posting hanya berupa penugasan umum, proses ini tidak 

perlu dilakukan. Secara lebih ringkas, strategi yang telah 

dijabarkan dapat dilihat pada gambar 1.10. 
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C.  Penyajian Strategi Manajemen 

Strategi manajemen memiliki variabel yang 

menjadi metode dasar untuk membuat keputusan 

mengenai komponen strategi penyampaian yang dipilih 

dan kapan digunakan dalam proses pembelajaran. Dalam 

implementasinya, strategi manajemen dapat menghasilkan 

jadwal mengenai kapan sebuah sumber daya bahan ajar 

digunakan pada proses pembelajaran. 

Luaran dari ketiga strategi, yang diakhiri dengan 

strategi manajemen diharapkan dapat berupa efektifitas 

serta efisiensi dari sebuah model pembelajaran yang 

dibuat. Efektifitas dalam ruang lingkup ini dapat diukur 

dengan level pencapaian hasil belajar oleh pebelajar, 

sedangkan efisiensi dapat diukur dari lama waktu dari 

seorang pembelajar menyiapkan bahan ajar serta lama 

proses melakukan desain pembelajaran.   

Dari penjabaran tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

strategi manajemen yang diterapkan dalam ruang lingkup 

pengembangan model ini harus diadaptasikan dengan (1) 

mata kuliah yang diampu dengan rencana pembelajaran 

yang telah terbentuk, (2) skema evaluasi dari tiap institusi, 
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serta (3) sumber daya yang tersedia untuk implementasi 

desain pembelajaran.  
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Mulai

Tentukan tugas dan bab yang akan diset 
ke dalam format kolaboratif

Bab memenuhi syarat untuk kolaboratif? 
(Konten dan Waktu)

Tidak

Posting 
materi tugas 

Tugas dalam 
posting 

terpisah?
Cek apakah sudah 

terinstalasi plugins wiki
Instalasi plugins wiki

Ya

Ya

Tentukan kategori 
posting

Tidak

Set kategori wiki

Publikasi tugas ke 
mahasiswa dan set 

tenggat waktu

Tenggat waktu 
berakhir?

Cek tugas 
mahasiswa

Kunci kategori atau 
set mode edit 

posting

Tidak

Ya

Edit ulang hasil 
posting untuk 

kolaborasi 
berikutnya

Hasil posting jadi 
bahan ajar?

Selesai
 

Gambar 4.10. Diagram alir Adaptasi CSCL dalam Blog 
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Mata kuliah yang diampu  

Mata kuliah yang diampu telah memiliki rencana 

pembelajaran umum. Dari rencana pembelajaran tersebut, 

maka strategi manajemen wajib menentukan komponen 

yang dipakai dari pertemuan yang telah dijadwalkan. 

Dalam lingkup pengembangan model ini, penetapan 

komponen berdasarkan pada: 

 Materi pertemuan 

Penentuan penerapan CSCL disesuaikan dengan 

materi yang diberikan di dalam kelas. Jika materi di 

dalam kelas meliputi penyampaian materi yang 

bersifat pengantar dan berisikan fakta, maka blog 

hanya bersifat sebagai tempat penyampaian materi 

dalam bentuk literatur, slide ataupun video 

multimedia. Strategi ini sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa strategi pembelajaran untuk level 

fakta adalah dengan menggunakan rehearsal-practice 

yang berarti bahwa materi cukup diulang agar 

pebelajar dapat mendapatkan kembali dan mengingat 

ulang materi yang telah disampaikan. Sebagai contoh 
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adalah menu “Course Material” yang terdapat di dalam 

blog sebagai repositori bagi pebelajar. 

 

Gambar 4.11. Repositori di dalam Blog 

 

Bila materi yang disampaikan telah meliputi 

tahapan analisa ataupun pemahaman secara komprehensif, 

maka blog yang terdapat CSCL menjadi tempat pemberian 

tugas yang mengarahkan pebelajar untuk melakukan 

analisa terhadap  impelemntasi konsep yang telah 

diberikan sebelumnya. Pemahaman terhadap konsep 

memerlukan ruang yang dinamakan box wrench, agar 
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pebelajar mampu mempresentasikan konsep ke dalam 

contoh yang paling sesuai. Dalam lingkup pengembangan 

ini, implementasi box wrench diberikan dengan 

memberikan tema khusus kepada pebelajar untuk mencari 

dan menganalisa contoh yang bersesuaian dengan kasus.  

Dalam tahapan yang lebih tinggi untuk 

kepentingan analisis, maka dapat diterapkan preskripsi 

yang menggunakan strategi bentuk integrative atau 

“integrative strategy” yang mengarahkan pebelajar agar 

dapat melakukan definisi ulang dari konsep atau istilah 

dengan kalimat sendiri serta memberikan contoh yang 

bersesuaian. Dalam contoh implementasi di tahapan ini, 

blog CSCL diberikan sebuah kasus yang melakukan 

pendefinisian ulang dan proses komparasi dari sebuah 

studi kasus yang pada akhirnya menghasilkan kesimpulan 

dari hasil pembelajaran mengenai konsep tertentu. Sebagai 

contoh penerapan uji coba, pebelajar diberikan kasus 

untuk melakukan perbandingan perusahaan finansial yang 

melakukan promosi melalui media sosial dan imbas dari 

hasil promosi tersebut. Kasus tersebut pada akhirnya 

memberikan pemahaman ulang kepada pebelajar 
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mengenai definisi dari media sosial serta efek dari internet 

dalam bidang manajemen. Contoh dari hasil pengerjaan 

pebelajar yang mengerjakan kasus tersebut dapat dilihat 

pada gambar 1.12 

Penggabungan antara pembelajaran di dalam kelas 

dan pemberian tugas dengan menggunakan CSCL 

berbasis blog.Implementasi dari strategi ini dapat 

diberikan kepada pebelajar dengan bentuk model studi 

kasus dan pembelajaran mandiri yang kemudian hasilnya 

diposting ke dalam blog CSCL. Hasil dari posting tersebut 

tersebut selanjutnya ditelaah bersama di dalam kelas dan 

dievaluasi. Salah satu contoh implementasi dari strategi ini 

adalah pemberian tugas berupa wawancara yang 

dilakukan oleh pebelajar mengenai definisi internet yang 

kemudian diposting di dalam blog CSCL. Setelah selesai, 

maka hasil dari video wawancara diputar di kelas dan 

dibahas secara bersama untuk mendapatkan pendefinisian 

yang sesungguhnya mengenai internet tersebut.  
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Gambar 4.12. Contoh Hasil Pengerjaan Integrative 

Strategy 
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5. Rangkuman Model 

 

Model yang dihasilkan terdiri dari tiga strategi 

yakni: strategi pengorganisasian, strategi penyampaian 

dan strategi manajemen. Dari tiap strategi tersebut 

kemudian dijabarkan menjadi sub strategi yang siap 

diimplementasikan oleh pembelajar ke dalam proses 

pembelajaran. Dari tiap sub strategi tersebut kemudian 

diuraikan dari hasil analisa dan kajian teori serta 

diujicobakan langkahnya dalam prototipe produk yang 

dihasilkan. 

Hasil dari analisis dan pengembangan yang 

dilakukan menghasilkan preskripsi mengenai model 

pembelajaran CSCL berbasis blog di lingkup perguruan 

tinggi. Pembatasan ruang lingkup, seperti yang telah 

dijabarkan sebelumnya, dikarenakan karakteristik 

pebelajar di perguruan tinggi sangat berbeda dengan 

pebelajar di sekolah menengah ataupun sekolah dasar. 

Meski tidak tertutup kemungkinan bahwa model yang 

dihasilkan dapat diaplikasikan ke sekolah dasar dan 
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sekolah menengah, namun masih harus diuji lebih lanjut 

ke dalam sebuah riset empiris. Dari hasil analisa serta 

implementasi model ke dalam prototipe produk yang 

diujicobakan secara langsung ke pebelajar, dapat 

digambarkan secara ringkas model pembelajaran yang 

dihasilkan pada gambar 2.1. 

Pemilihan bentuk diagram fishbone berdasarkan 

fungsi dari jenis diagram tersebut yang dianggap mampu 

menggambarkan root cause analysis dari sebuah tujuan. 

Sehingga dalam lingkup pengembangan model 

pembelajaran ini, dapat dilacak mengenai apa yang 

menjadi faktor dari tiap strategi yang dihasilkan dalam 

model. Berdasarkan strategi yang dihasilkan tersebut juga 

dapat dilihat secara mudah sub strategi yang menjadi dasar 

dari pembentukan tiap strategi di dalam diagram. 

A. Strategi Pengorganisasian 

Strategi pertama yang dihasilkan yakni strategi 

pengorganisasian yang dapat dijabarkan dalam tabel 1.
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Gambar 5.1. Diagram Fishbone Model Pembelajaran

Model Pembelajaran CSCL 

berbasis Blog

Strategi Pengorganisasian Strategi Penyampaian

Instalasi blog

Adaptasi CSCL

Mata kuliah yang diampu dan rencana pembelajaran
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Tabel 1. Strategi Pengorganisasian 

Strategi Pengorganisasian 

Sub Strategi Preskripsi Keterangan 

Rasional 

Pemilihan 

Media 

Kesiapan institusi 

 Pertimbangan perangkat keras yang dimiliki 

 Pertimbangan pemilihan perangkat lunak 

yang tepat, dalam lingkup ini menggunakan 

template Wordpress 

Kesiapan fakultas 

 Pengalaman mengajar dari pembelajar, 

khususnya dalam menggunakan teknologi 

informasi 

 Dukungan dari tim dalam fakultas atau 

program studi, khususnya dari sisi finansial 

atau pembiayaan proses pembelajaran 

berbasis teknologi 

Kesiapan pebelajar 

 Pengalaman pebelajar dalam menggunakan 

internet, minimal dalam level novice atau 

pengenalan awal 
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Strategi Pengorganisasian 

Sub Strategi Preskripsi Keterangan 

Kesiapan materi 

 Fleksibilitas penyusunan bahan ajar, 

sehingga tugas serta evaluasi dapat 

disesuaikan dengan model CSCL 

Pemilihan 

Sumber 

Belajar 

Role Changing 

 Perubahan peran pebelajar dan pembelajar 

yang menjadi setara dalam menghasilkan 

sumber atau bahan ajar, sehingga di dalam 

kelas bisa saling melengkapi satu sama lain. 

Pencarian Sumber 

Belajar 

 Sumber belajar dapat diperoleh dari internet 

ataupun ebook 

 Untuk menghindari plagiarisme, dapat 

dilakukan model evaluasi yang melakukan 

analisa serta pemahaman komprehensif 
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Strategi Pengorganisasian 

Sub Strategi Preskripsi Keterangan 

Dimensi Tugas 4T 

 Tenggat waktu yang jelas 

 Teknologi yang tepat dan tidak berlebihan 

penggunaannya 

 Tugas yang relevan dengan pertemuan tatap 

muka di kelas 

 Tim yang tidak terlalu besar serta dapat 

memiliki pengalaman yang berbeda di 

dalam pengerjaan tugas 
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Gambar 5.2. Diagram Strategi Pengorganisasian 

Strategi Pengorganisasian

Role Changing

Dimensi tugas

Kesiapan fakultas

Kesiapan materi 
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 .   

B. Strategi Penyampaian  

Strategi kedua yang dihasilkan adalah strategi penyampaian yang berhubungan 

langsung dengan pelaksanaan CSCL berbasis blog. Hasil dari strategi ini dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 2. Strategi Penyampaian 

Strategi Penyampaian 

Sub 

Strategi 

Preskripsi Keterangan 

Instalasi 

Blog 

Set pengguna  Setelah blog berhasil diinstalasikan, maka langkah 

penting berikutnya adalah melakuakan set pengguna 

untuk pembelajar 

 Set pengguna juga dapat dilakukan untuk kelas yang 

terdapat sistem pengampu majemuk (kelas paralel) 

Unggah 

bahan ajar 

dan instruksi 

 Sebelum blog dipublikasikan kepada pebelajar, terlebih 

dulu harus dilakukan unggah bahan ajar secara lengkap 
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Strategi Penyampaian 

Sub 

Strategi 

Preskripsi Keterangan 

 Sebisa mungkin juga disediakan instruksi, namun jika 

instruksi telah tersedia di dalam blog, maka bisa 

diabaikan. 

Registrasi 

pebelajar 
 Proses registrasi pebelajar tidak dilakukan oleh 

pembelajar untuk memudahkan pengaturan kelompok 

Pemilihan 

theme 
 Pemilihan theme untuk blog sebisa mungkin menghindari 

distraction atau pengalihan fokus pembelajaran dengan 

menghindari penggunaan multimedia yang berlebihan 

Publikasi 

blog 
 Blog yang telah selesai dimodifikasi, lalu dipublikasikan 

dengan alamat domain yang jelas kepada pebelajar 

sekaligus sebagai publikasi bahan ajar 

Modifika

si Blog 

Set tenggat 

waktu 

 Pengaturan tenggat waktu disesuaikan dengan proses 

pembelajaran tatap muka di kelas 

 Pengaturan tenggat sebisa mungkin presisi dengan 

rencana pembelajaran 
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Strategi Penyampaian 

Sub 

Strategi 

Preskripsi Keterangan 

Pemilihan 

kelompok 

dan tema 

 Kelompok yang dibentuk tidak terlalu besar jumlahnya 

untuk menghindari fenomena free rider 

 Tema yang dipilih sebisa mungkin mengarahkan 

pebelajar untuk melakukan analisa dan implementasi 

untuk mendapatkan pengalaman yang unik bagi tiap 

kelompok 

Adaptasi 

CSCL 

Pemisahan 

kategori 

 Kategori dipisahkan sesuai dengan materi dan rencana 

pembelajaran 

 Terdapat fasilitas pencarian dan mode draft untuk dapat 

menyimpan hasil tugas secara temporer 

 Memungkinkan untuk melacak revisi dari artikel yang 

telah diposting agar dapat melakukan penilaian secara 

individu 

Penyamp

aian 

Pembagian 

kuis dan 

 Dalam uji coba prototipe produk, pembagian kuis 

mengikuti ketentuan yang ada di Universitas Ma Chung 

dengan model 8 kuis kecil, 4 kuis besar dan 1 ujian akhir 
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Strategi Penyampaian 

Sub 

Strategi 

Preskripsi Keterangan 

kerangka 

penyampaian 
 Kerangka penyampaian diadaptasikan ke dalam rencana 

pembelajaran sehingga dapat dimasukkan ke dalam 

model CSCL 

Klasifikasi 

kategori 

Kategori diklasifikasikan agar dapat menghasilkan learning 

path yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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Gambar 5.3. Diagram Strategi Penyampaian 

Strategi Penyampaian

Set pengguna

Registrasi pebelajar

Set Tenggat Waktu

Publikasi blog

Pemisahan kategori

Pembagian kuis dan kerangka
penyampaian 
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C. Strategi Manajemen  

Hasil dari analisa dan uji coba prototipe produk menghasilkan strategi yang terakhir 

yakni strategi manajemen yang dirangkum dalam tabel 3: 

Tabel 3. Strategi Manajemen 

Strategi Manajemen 

Sub Strategi  Preskripsi  Keterangan  

Mata kuliah 

yang diampu 

dan rencana 

pembelajaran 

yang 

terbentuk 

Materi 

pertemuan 

 Materi pertemuan disesuaikan dengan rencana 

pembelajaran dan adaptasi CSCL 

 Tidak semua materi harus diberikan tugas dengan 

model CSCL 

Penggabungan 

antara 

pemberian 

tugas dengan 

CSCL di blog 

dan pertemuan 

di kelas 

 Pemberian tugas dengan CSCL di blog harus 

diadaptasikan dengan rencana pembelajaran, 

skema evaluasi serta pertemuan di kelas  
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Strategi Manajemen 

Sub Strategi  Preskripsi  Keterangan  

Skema 

evaluasi 

Kuis kecil 

 Berupa tugas yang lebih bersifat untuk 

mendefinisikan , mendeskripsikan serta melakukan 

pengenalan awal   

 Sekaligus digunakan untuk menambah sumber 

belajar 

Kuis besar 
 Bersifat menganalisa dan melakukan komparasi  

 Sumber pencarian utama berasal dari internet 

Tugas setara 

kuis 

 Berupa tugas yang dikerjakan di luar kelas dan 

kemudian diposting di  blog secara kolaboratif 

 Dalam uji coba diberikan tugas membuat video 

wawancara untuk definisi internet yang sekaligus 

sebagai penerapan untuk tugas berbasis multimedia 
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Strategi Manajemen 

Sub Strategi  Preskripsi  Keterangan  

Ujian akhir 

 Ujian akhir berupa presentasi yang dilakukan 

secara berkelompok 

 Materi presentasi merupakan akumulasi dari hasil 

posting yang telah dilakukan sebelumnya 

 Kolaborasi dilakukan di dalam kelas, di luar kelas 

serta secara daring (online) dalam bentuk posting 

tugas 

 

Secara lebih ringkas, strategi manajemen dapat dilihat pada diagram 2.4. 
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Gambar 5.4. Diagram Strategi Manajemen

Strategi Manajemen

Penggabungan antara pembelajaran di dalam kelas 
dan pemberian tugas dengan 
menggunakan CSCL berbasis blog

Kuis Kecil

Tugas setara kuis
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6. Prototipe Model 

 

A. Uji Coba Strategi Pengorganisasian 

 

Dari portal tersebut kemudian dapat diakses situs 

yang menjadi prototipe yakni 

http:/www.collaborativeacademy.org  
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Gambar 6.1. Tampilan Awal Situs Prototipe 

i. Rasional Pemilihan Media 

Dari prototipe yang diujicobakan, digunakan 

template Wordpress sesuai dengan pertimbangan: 

a. Kesiapan institusi 

Template atau media yang digunakan sesuai dengan 

ketersediaan perangkat keras serta perangkat lunak, 
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karena penggunaan Wordpress yang ringan serta tidak 

berbayar. 

b. Kesiapan pembelajar 

Dari sisi pembelajar, penggunaan Wordpress sangat 

mudah diimplementasikan serta sangat cepat proses 

instalasinya sehingga bagi para pembelajar yang tidak 

memiliki kemampuan TI secara advanced juga dapat 

menggunakan template tersebut. 

c. Kesiapan pebelajar 

Kemudahan proses posting di dalam Wordpress mirip 

dengan cara posting di sebagian besar forum serta 

jejaring sosial mengingat mayoritas pebelajar 

merupakan net generation yang telah akrab dengan 

situs jenis tersebut sehingga diharapkan dapat 

memudahkan pebelajar untuk beradaptasi. 
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Gambar 6.2. Tampilan Untuk Posting 

 

d. Kesiapan materi 

Template wordpress yang mampu menerima beragam 

jenis media seperti dokumen dalam bentuk Word, PDF 

ataupun multimedia seperti Power Point ataupun 

video, sehingga dapat mempermudah proses unggah 

atau upload materi ke dalam web pembelajaran. 

Sehingga materi apapun yang dimiliki oleh pembelajar 

dapat dengan mudah diunggah ke dalam web, begitu 

pula dengan hasil penugasan pebelajar dapat bervariasi 

dari sisi format media. 
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Gambar 6.3. Contoh Posting Video 

 

ii. Pemilihan Sumber Belajar 

Hasil dari prototipe untuk sub strategi pemilihan 

sumber belajar adalah sebagai berikut: 

a. Role changing 

Pebelajar menjadi pemeran utama bersama dengan 

pembelajar dalam melakukan pencarian sumber 
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belajar yang digunakan bersama-sama kemudian di 

dalam kelas. Sebagai contoh adalah penugasan 

pebelajar untuk melakukan pencarian definisi dari 

beragam sumber dengan variasi penugasan. Sehingga 

dari hasil tersebut dapat disimpulkan di dalam kelas 

definisi yang paling tepat. 

 

Gambar 6.4. Contoh Hasil Pencarian Bahan Ajar oleh 

Pebelajar 
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b. Dimensi 4T 

Dari dimensi 4T yang diterapkan di dalam prototipe 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 Tenggat waktu  

Penugasan kepada pebelajar memiliki tenggat 

waktu yang jelas dan dapat dikontrol oleh 

pembelajar, fasilitas ini juga telah dapat 

dimanfaatkan di dalam web yang ada (contoh 

dapat dilihat pada gambar 1.8. tentang contoh 

publikasi terjadwal) 

 Teknologi 

Pemanfaatan teknologi tidak terlalu berlebihan 

sehingga tidak membingungkan pebelajar dalam 

melakukan posting serta mengecek hasil 

pengerjaan tugas. Hal ini terbukti dengan 

pemanfaatan Wordpress yang memang tidak 

memiliki fasilitas sebanyak pesaingnya untuk e-

learning seperti Moodle ataupun Dokeos. 

 Tugas yang relevan 

Penugasan kepada pebelajar relevan dengan 

rencana pembelajaran yang telah ada dan 
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disarankan untuk selalu dapat dibahas di dalam 

kelas. Sebagai contoh adalah penugasan untuk 

membuat mock-up  e-commerce yang merupakan 

tugas terakhir dari mata kuliah Sistem Informasi 

Manajemen dan berhubungan erat dengan materi 

terakhir. Tugas tersebut tidak mungkin dilakukan 

di dalam kelas dan untuk melakukan validasi 

apakah telah benar-benar dikerjakan wajib 

dilakukan proses hosting dan hanya bisa dilakukan 

secara online. 

 

Gambar 6.5. Contoh Tugas Web yang Relevan 

 Tim 

Pembentukan tim untuk pengerjaan tugas 

dilakukan dengan menggunakan konsep small 
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group yang hanya terdiri dari 2-3 orang. Hal ini 

dilakukan selain untuk efisiensi pengerjaan dan 

juga menghindari fenomena free riders atau 

penumpang gelap yang dapat mengaburkan 

penilaian dan evaluasi terhadap hasil pengerjaan 

tugas. Pengerjaan oleh tim juga dapat dilacak 

dengan fasilitas yang tersedia, sehingga dapat 

dilakukan evaluasi baik secara kelompok maupun 

secara individu. 

 

Gambar 6.6. Contoh Pelacakan Pengerjaan Tugas oleh 

Tim 

 

 



 

81 

 

B. Uji Coba Strategi Penyampaian 

 

Hasil uji coba untuk strategi penyampaian terdiri 

dari beberapa sub yakni: 

i. Instalasi blog 

Instalasi blog seperti yang terlihat pada Gambar 4.4. 

Contoh Manajemen Blog Single-User, telah berhasil 

dilakukan dalam waktu kurang dari 10 menit dengan 

menggunakan koneksi broadband. Hal ini 

membuktikan bahwa uji coba telah berhasil dilakukan 

dengan baik dan mudah. 

 Unggah bahan ajar 

Proses unggah bahan ajar dilakukan dengan 

menggunakan fasilitas pages agar seluruh bahan 

ajar dapat dikelompokkan dengan mudah. Contoh 

dari pengelompokan bahan ajar dapat dilihat pada 

gambar berikut: 
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Gambar 6.7. Unggah Bahan Ajar 

 Registrasi pebelajar 

Proses registrasi pebelajar dalam jumlah banyak 

dapat dilakukan dengan menggunakan fasilitas 

import user yang memungkinkan pembelajar 

untuk melakukan entri data sekaligus melalui 

Excel sehingga dapat lebih cepat dan praktis. Hal 

ini membuktikan bahwa proses registrasi bukan 

sebuah kendala dalam model ini. 
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Gambar 6.8. Fasilitas Impor User 

ii. Modifikasi Blog 

Proses modifikasi yang penting selain dengan 

melakukan set tenggat batas waktu (seperti yang telah 

ditunjukkan pada gambar 1.8. tentang contoh 

publikasi terjadwal), juga melakukan proses 

pengelompokan kategori untuk tugas yang dibagi 

berdasarkan kelompok tertentu. Pengelompokan 

tersebut dapat dilakukan dengan mudah dengan 

menggunakan fasilitas Category yang telah tersedia, 

seperti tampak pada gambar 3.9. 
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iii. Penyampaian 

Proses penyampaian yang diujicobakan di dalam 

prototipe adalah dengan melakukan proses 

pemberian kategori serta penyampaian kerangka dan 

pembagian nilai kuis. Pengambilan studi kasus di 

Universitas Ma Chung memberikan keleluasaan 

untuk pembagian nilai kuis sebanyak 8 kali kuis 

kecil serta 4 kali kuis besar. Penilaian dimasukkan 

ke dalam sistem informasi akademik bernama 

MacSys yang mampu menampung perhitungan nilai 

dari kuis kecil dan kuis besar sebagai dasar evaluasi. 

Proses input nilai di dalam sistem telah diatur 

sedemikian rupa sehingga memudahkan pembelajar 

di dalam melakukan proses entri nilai serta dapat 

mengelompokkan tiap jenis penilaian secara 

otomatis. 
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Gambar 6.9. Fasilitas Pemberian Kategori 

 

C. Uji Coba Strategi Manajemen 

Uji coba strategi manajemen yang dilakukan 

dengan melakukan perhitungan hasil evaluasi serta 

adaptasi penggabungan tugas yang diberikan di dalam 

kelas untuk kemudian dikerjakan secara online. 

Penggabungan tugas dilakukan dengan cara melakukan 

pembahasan dari tugas yang telah dikerjakan secara 

online, sebagai contoh adalah pemberian tugas untuk 

melakukan ulasan dan komparasi tentang perusahaan yang 

bergerak di bidang buah-buahan. Hasil dari penugasan 

tersebut kemudian dibahas di dalam kelas sebagai bentuk 
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evaluasi sekaligus diskusi secara offline dengan efisiensi 

waktu pengerjaan tugas secara online. 

 

 

 

Gambar 6.10. Contoh Hasil Penugasan 
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7. Simpulan 

 

Dari hasil penyajian serta uji coba prototipe model 

pembelajaran CSCL berbasis blog di lingkup perguruan 

tinggi, maka bagi pembelajar yang akan menerapkan 

model ini dapat ditelaah hasil simpulan berikut: 

A. Kelebihan 

1. Penggunaan model pembelajaran ini dapat 

mempermudah pebelajar dan pembelajar dalam 

proses pembelajaran mengingat penugasan dapat 

diberikan secara lebih efisien dengan online, namun 

tetap tidak meninggalkan pertemuan tatap muka di 

kelas 

2. Penggunaan template Wordpress dari hasil rasional 

pemilihan media terbukti mudah digunakan serta 

memiliki beragam fasilitas yang dapat menjadikan 

pembelajar secara cepat menerapkan model 

pembelajaran CSCL 

3. Penerapan collaborative learning dengan 

menggunakan blog juga memudahkan pebelajar 

dalam melakukan proses pembelajaran, mengingat 
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keberadaan pebelajar saat ini sebagai bagian dari net 

generation dapat dioptimalkan. 

4. Penilaian dan evaluasi dengan model kuis dapat 

mengoptimalkan penggunaan model pembelajaran 

CSCL berbasis blog karena pemberian tugas dapat 

bervariasi dan dikelompokkan berdasarkan rancangan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. 

B. Kekurangan 

i. Bagi pihak perguruan tinggi yang tidak memiliki 

infrastruktur cukup baik di bidang TI akan memiliki 

kesulitan dalam menerapkan model pembelajaran 

ini 

ii. Bagi kelas dengan komposisi pebelajar yang tidak 

termasuk di dalam net generation, misal: kelas 

khusus karyawan, kelas pasca sarjana, maka model 

pembelajaran ini akan sangat sulit diterapkan 

mengingat bahwa sebagian besar pelaksanaannya 

bergantung kepada penguasaan terhadap teknologi 

informasi, khususnya internet. 

iii. Persiapan yang baik, khususnya dalam penyusunan 

rencana pembelajaran harus lengkap, kerap 
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mempersulit pembelajar yang kurang siap untuk 

materi mata kuliah yang akan diajarkan. Dalam 

kasus tersebut, model pembelajaran ini tidak akan 

bisa terlaksana dengan baik. 
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Appendix 1. Instalasi Wordpress 

 

 

 

Instalasi Wordpress dalam ruang lingkup 

penggunaan CSCL dapat dilakukan dengan dua cara yakni 

(1) instalasi lokal, dan (2) instalasi melalui web hosting. 

Dalam lampiran tambahan ini dijelaskan mengenai kedua 

cara tersebut secara ringkas. 

1. Instalasi lokal 

Instalasi jenis ini dilakukan jika pengguna ingin 

menjalankan Wordpress di dalam laptop atau komputer 

pribadi. Langkah yang harus dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

a. Sebelum Wordpress  ditanamkan, terlebih dulu 

dilakukan instalasi server lokal yang dapat 

menggunakan aplikasi AMPPS (dapat diunduh 

secara gratis di 

http://www.ampps.com/downloads). 

http://www.ampps.com/downloads
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b. Aplikasi AMPPS yang sudah terpasang di dalam 

komputer dipastikan telah aktif, sehingga dapat 

dilakukan instalasi Wordpress melalui unduhan 

dari Bitnami yang dapat diunduh secara gratis di 

https://bitnami.com/stack/wordpress  

 

Gambar  I.0.1. Unduhan Wordpress di Bitnami 

 

c. Setelah unduhan selesai dilakukan, berikutnya 

dilakukan instalasi Wordpress ke dalam komputer 

pribadi. Asumsi instalasi dengan urutan yang benar 

akan membawa pengguna menuju browser dengan 

alamat localhost:8888/wordpress. Jika alamat 

tersebut telah dapat diakses, maka instalasi dapat 

diasumsikan selesai dilakukan di dalam ranah 

komputer pribadi. 

 

https://bitnami.com/stack/wordpress
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2. Instalasi melalui web hosting 

Instalasi melalui web hosting dilakukan jika 

Wordpress ditempatkan di dalam server yang terletak di 

tempat yang berbeda (remote server) yang bisa berupa 

web hosting  atau webserver yang telah tersedia. Instalasi 

dilakukan dengan asumsi bahwa server yang bersangkutan 

telah memiliki fasilitas Control Panel yang umumnya 

berupa aplikasi Cpanel. Di dalam Cpanel pengguna dapat 

melakukan pilihan terhadap aplikasi Softaculous (seperti 

tampak pada gambar I.2) untuk mempermudah proses 

instalasi yang dilakukan. 

 

Gambar  I.2. Fasilitas Softaculous Dalam Cpanel 

 

Setelah pemilihan berhasil dilakukan, langkah 

selanjutnya adalah memilih opsi instalasi Wordpress agar 

dapat dilakukan instalasi di domain yang diasumsikan 

telah dimiliki sebelumnya. Saat pemilihan ini dilakukan, 

opsi lain yang tersedia seperti penempatan direktori 
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ataupun penamaan tabel dapat mengikuti pilihan default 

atau pilihan yan telah disediakan. Kecuali jika terdapat 

pengaturan khusus yang telah ditentukan oleh pihak 

kampus dalam proses instalasi. 

 

 

Gambar  I.3. Pemilihan Opsi Instalasi 

 

Setelah pemilihan opsi selesai dilakukan, maka 

pengguna hanya perlu melakukan penekanan tombol 

Install yang kemudian akan secara otomatis 

menyelesaikan proses instalasi yang dilakukan di dalam 

web hosting. Proses ini kemudian dapat dilanjutkan ke 

tahapan instalasi blog serta modifikasi blog seperti yang 

telah dijelaskan di bab sebelumnya. 
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